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Dimas Ahmad Alimuddin, 2020, NIT: 531611306252 K, “Analisis Faktor 
Penyebab Keterlambatan Penyandaran Kapal Asing Yang Diageni Oleh PT. 
Adi Bahari Nuansa di Pelabuhan Banten”. Skripsi, Program Studi 
Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Program Diploma IV, 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, 
S.ST., M.M., Pembimbing II: Abdi Seno, M.Si., M.Mar.E 
 
PT. Adi Bahari Nuansa bertanggung jawab dalam mengatur proses kegiatan 
kapal sandar menjadi lancar dan tepat waktu dalam proses kegiatan operasional di 
pelabuhan. Dalam penyampaian informasi menjadi penting serta pengaturan 
dalam kegiatan penyandaraan yang baik dan sesuai jasa keagenan yang telah 
ditawarkan perusahaan terhadap aturan SOP penyandaran kapal asing di 
pelabuhan Banten harus sesuai guna menjamin kelancaran penyandaran tersebut, 
akan tetapi pada kenyataannya di lapangan semua hal yang berkaitan dengan 
penyandaran kapal khususnya kapal asing terkadang tidak sesuai aturan yang 
menyebabkan terlambatnya kegiatan penyandaran dan membuat kegiatan 
selanjutnya terhambat dan tertunda. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
faktor apa saja yang disebabkan oleh beberapa permasalahan yang ada serta 
dampak yang ditimbulkan dari faktor tersebut dan upaya apa yang dilakukan guna 
meminimalisir dan mengantisipasi adanya keterlambatan penyandaran kapal.  
Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, dengan teknik analisa pengumpulan data berdasarkan hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi di lapangan saat penulis melakukan 
praktek saat 25 Maret 2019 sampai 16 Agustus 2019 di PT. Adi Bahari Nuansa . 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak agen mengurusi segala kegiatan 
berkaitan jasa keagenan yang dimulai dari kapal sebelum sandar, kapal ketika 
sandar, hingga kapal keluar dari area pelabuhan. Ada beberapa permasalahan 
faktor penyebab keterlambatan salah satunya karena faktor non teknis seperti 
trouble engine kapal dan keadaan cuaca berpengaruh dalam proses penyandaran 
kapal asing, faktor lainnya juga dapat disebabkan oleh kesalahan atau kurang 
lengkapnya penyampaian informasi oleh pihak principal maupun pihak kapal 
sebelum kegiatan sandar di pelabuhan tujuan. Hal ini berdampak langsung pada 
pergantian jadwal dan tempat sandar kapal sehingga Estimate Time Arrival 
mengalami perubahan, serta terhambatnya kegiatan selanjutnya seperti bongkar 
muat menjadi tertunda tidak sesuai jadwal. Selaku pihak agen atau pihak kapal 
tidak bisa terkena klaim dari consignee, dikarenakan faktor tersebut disebabkan 
kehendak alam (Act of God) dan kejadian yang tidak dapat diprediksi kapan 
terjadinya. Upaya pengoptimalan penanganan oleh agen dengan mengajukan 
permohonan langsung ke pihak KSOP secepatnya dan mendiskusikan kepada 
pihak pilot pandu terkait adanya cuaca buruk terkait kegiatan penyandaran guna 
permasalahan tersebut segera diatasi oleh pihak terkait dan kegiatan kapal kembali 
berjalan normal walaupun dalam jangka waktu yang tidak sama dengan jadwal. 
 







Dimas Ahmad Alimuddin, 2020, NIT: 531611306252 K, " Analysis of Factor 
Causes for Delay of Foreign Ships Berthing Process on PT. Adi Bahari 
Nuansa agency service’s at Banten Port ". Mini Thesis of Port And 
Shipping Department, Diploma IV Program, Semarang Merchant Marine 
of Polytechnic, 1
th
 Advisor : Okvita Wahyuni, S.ST., M.M., 2
nd
 Supervisor : 
Abdi Seno, M.Si., M.Mar.E 
 
PT. Adi Bahari Nuansa is responsible for manage the process of ship 
berthing activities to be fluent and on time for operational activities at the Port of 
Banten. In the case of information delivery that’s important, and the 
arrangements in ship berthing activities must be suitable with agency services 
which have been offered by the company, refer to the SOP rules for foreign ship 
berthing in the port of Banten it’s must be suitable in order to guarantee the 
fluency of the ship berthing activities, but in reality on the field, all matters to 
relate the ship berthing especially foreign ships, sometimes do not compatible 
with the rules which causes delay in ship berthing activities and makes further 
activities obstructed and delayed. The purpose of this research is to find out what 
are the factor causes of some the existing problems and what are the impacts of 
these factors and what efforts are made to minimize and anticipate any delays in 
ship berthing activities. 
The writing of this thesis uses a descriptive research method with a 
qualitative approach, in accordance with data collection analysis techniques 
based on observation, interview and documentation in the field when the authors 
has practice of Land Project from March 25
th
, 2019 to August 16
th
, 2019 at PT. 
Adi Bahari Nuansa. 
 The results that’s representative the agent has perform all activities 
related to agency services starting from the ship before berthing, the ship when 
berthing at the Port, until the ship leaves the Port area. There are several 
problems that factor cause ship berthing delays, one of which is due to non-
technical factors such as ship trouble engine and because weather conditions that 
affect to foreign ship berthing, other factors can also be caused by fault or 
incomplete delivery of information by the principal or the ship crew previous to 
berthing activities at the port of destination. This has a direct impact on changing 
schedule and berth of ship so that the Estimate Time Arrival (ETA) must be 
change, and further activities such as loading and unloading being delayed and 
do not match on schedule. As the agent or the ship can not be affected by claims 
from the consignee, because these factors are caused by the will of nature (Act of 
God) and these events can not be predicted when they occur. Handling 
optimization efforts by the agency to apply directly to the KSOP immediately and 
discuss with the problem on the field related to the pilot about bad weather before 
actualize foreign ship berthing activities related to these problems be solved by 
the parties concerned and the ship returned to normal activity again. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia sebagai negara yang memiliki wilayah laut yang luas 
mempunyai transportasi favorit yang sering digunakan sejak masa lampau 
hingga saat ini yaitu jenis alat transportasi angkutan laut yang berupa kapal 
hal itu karena wilayah sebagian besar di Indonesia terdiri dari perairan atau 
lautan daripada daratan. Kegiatan pemindahan orang dan atau barang dari 
suatu tempat ke tempat lain baik melalui angkutan darat, angkutan perairan 
maupun angkutan udara dengan menggunakan alat angkutan merupakan 
pengertian transportasi menurut Hasim P. (2005:135). Sejak lama masyarakat 
Indonesia telah menggunakan sarana transportasi laut untuk  mendukung 
kelancaran kegiatan ekonomi domestik maupun internasional. Sarana 
angkutan laut dinilai lebih efesien, memiliki daya angkut besar  dan biayanya 
relatif terjangkau apabila dilakukan pengiriman dengan jumlah yang besar 
dibandingkan angkutan lain seperti sarana angkutan darat atau angkutan 
udara.  Dengan pertimbangan itulah fasilitas angkutan laut menjadi angkutan 
favorit dari dulu hingga masa sekarang dan sebagai alat transportasi yang 
sangat tepat bagi para pelaku kegiatan impor maupun ekspor menggunakan 
angkutan laut menggunakan kapal. Kendaraan air dengan bentuk dan jenis 
apapun, yang digerakkan dengan mekanik, tenaga mesin atau ditunda, 





permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-
pindah merupakan pengertian kapal menurut Suranto (2004:47).  
Kapal Asing adalah kapal yang berbendera selain bendera Indonesia 
dan tidak dicatat dalam daftar kapal Indonesia, pengertian tersebut tertuang 
dalam UU. No. 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran. Suatu kapal yang 
berlabuh disuatu pelabuhan akan membutuhkan pelayanan dan memiliki 
keperluan yang harus dipenuhi. Kemudian perusahaan pelayaran yang 
ditunjuk sebagai pihak agen akan melakukan pelayanan terhadap kapal-
kapalnya yang singgah di pelabuhan tersebut. Dalam menunjang kegiatan 
keagenan di pelabuhan, pada umumnya melibatkan pihak-pihak yang terkait 
seperti pengurusan dokumen di kantor Bea dan Cukai setempat, kantor 
Imigrasi setempat, kantor Karantina dan Kesehatan Pelabuhan setempat, 
Vessel Traffic Service (VTS), Badan Usaha Pelabuhan setempat, kantor 
Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan setempat. Keagenan adalah hubungan 
berkekuatan secara hukum yang terjadi bilamana dua pihak bersepakat 
membuat perjanjian, bilamana salah satu pihak “agen” (agent) setuju untuk 
mewakili pihak lainnya yang dinamakan “pemilik” (principal) dengan syarat 
bahwa pemilik tetap memiliki hak untuk mengawasi, agennya mengenai 
kewenangan yang dipercayakan kepadanya menurut R.P. Suyono (2007:101).  
Pelabuhan adalah daerah perairan yang terlindung terhadap 
gelombang, yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut meliputi dermaga 
dimana kapal dapat bertambat untuk bongkar muat barang, crane untuk 





dimana kapal membongkar muatannya,dan gudang-gudang di mana barang-
barang dapat disimpan dalam waktu  yang lebih lama selama menunggu 
pengiriman ke daerah tujuan atau pengapalan menurut Bambang T. (2010:3). 
Pelabuhan Banten merupakan salah satu dari 12 (dua belas) cabang 
pelabuhan yang dikelola oleh manajemen PT. Pelindo II (Persero), suatu 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berkantor pusat di Jalan Pasoso 
No.1 Tanjung Priok, Jakarta. PT. Pelindo II (Persero) Cabang Banten secara 
administratif terletak di Kecamatan Ciwandan Kota Cilegon dengan jarak 
sekitar 11 km dari kota Cilegon-Anyer. PT. Adi Bahari Nuansa adalah salah 
satu perusahaan pelayaran yang bergerak di bidang jasa keagenan kapal 
(Shipping Agency) kapal domestik maupun kapal asing yang di wilayah PT. 
Pelindo II (Persero) Cabang Pelabuhan Banten. Ada beberapa permasalahan 
keterlambatan penyandaran kapal asing yang terjadi saat di Pelabuhan Banten 
contohnya ketika MV. SONG SHAN tanggal 12 Mei 2019 mengalami 
mengalami kerusakan mesin (trouble engine) di seputaran wilayah perairan 
Selat Sunda sehingga berdampak langsung terhadap waktu kedatangan atau 
Estimate Time Arrival (ETA) dan ketika kapal MV. PAC  ALTAIR dari 
Pelabuhan Phuket Thailand menuju dermaga PT. IKPP Merak Mas rencana 
tiba tanggal 21 April 2019 tetapi terjadi keterlambatan dan berdampak terjadi 
pergantian jadwal dan tempat sandar kapal sehingga waktu kedatangan atau 
Estimate Time Arrival (ETA) kapal mengalami perubahan yang disebabkan 
beberapa permasalahan, oleh sebab itu harus dilakukan perubahan waktu 





Dengan demikian dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan yang 
diperlukan oleh kapal, dan disadarinya bahwa peran agen begitu penting 
dalam usaha mempermudah pemilik kapal dalam mengoperasikan kapal 
sebelum mengadakan kerjasama dan perjanjian dan banyak hal yang harus 
diperhatikan dan dipertimbangkan oleh agen sebelum kedatangan kapal, agen 
dapat melakukan persiapan dan dalam hal ini agen berperan sangat besar 
untuk menunjang kelancaran tersebut. Dari beberapa permasalahan yang 
terjadi di atas saat penulis melaksanakan praktek di PT. Adi Bahari Nuansa 
dari tanggal 25 Maret 2019 sampai dengan 16 Agustus 2019 penulis tertarik 
untuk mengangkat masalah tersebut dengan membuat penelitian dan penulis 
berusaha untuk memaparkannya dalam suatu karya tulis ilmiah yang 
berjudul: “ Analisa Jasa Keagenan Pada PT. Adi Bahari Nuansa Terhadap 
Keterlambatan Penyandaran Kapal Asing di Pelabuhan Banten “ 
1.2 Rumusan Masalah 
PT. Adi Bahari Nuansa, bertanggung jawab dalam mengatur proses 
kegiatan kapal sandar agar menciptakan kelancaran dan ketepatan waktu 
dalam proses kegiatan kapal sandar di pelabuhan. Maka dari itu dapat 
dikatakan bahwa agen memegang peranan sangat besar dalam pelaksanaan 
proses kapal sandar, sehingga penulis dapat merumuskan beberapa 





1.2.1 Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya keterlambatan 
penyandaran kapal asing yang diageni oleh PT. Adi  Bahari Nuansa di 
Pelabuhan Banten? 
1.2.2 Apa dampak dari faktor-faktor penyebab keterlambatan penyandaran 
kapal asing yang diageni oleh PT. Adi Bahari Nuansa di Pelabuhan 
Banten? 
1.2.3 Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor penyebab 
keterlambatan penyandaran kapal asing yang diageni oleh PT. Adi 
Bahari Nuansa di Pelabuhan Banten? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mempunyai tujuan yang ingin 
dicapai, yaitu : 
1.3.1 Untuk mengetahui tentang faktor-faktor penyebab keterlambatan 
penyandaran kapal kapal asing yang diageni oleh PT. Adi Bahari 
Nuansa di Pelabuhan Banten. 
1.3.2 Untuk mengetahui dampak dari faktor-faktor penyebab keterlambatan 
penyandaran kapal asing yang diageni oleh PT. Adi Bahari Nuansa di 
Pelabuhan Banten. 
1.3.3 Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor-
faktor penyebab keterlambatan penyandaran kapal asing yang diageni 





1.4 Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan 
sumbangan yang berarti bagi pihak-pihak terkait dengan dunia pelayaran dan 
dunia keilmuan, seperti : 
1.4.1 Manfaat Teoritis                                                                     Menambah 
Menambah sumber pengetahuan  dan wawasan baru mengenai 
pengembangan media pembelajaran tentang jasa keagenan terhadap 
penyandaran kapal, sumber informasi tambahan bagi penelitian sejenis 
pada masa yang akan datang, berkontribusi dalam bidang pendidikan, 
khususnya tambahan literatur dalam proses belajar dan pengembangan 
media pembelajaran tentang jasa keagenan terhadap penyandaran 
kapal guna dijadikan bahan acuan untuk penelitian berikutnya dan 
meningkatkan pengetahuan dan kualitas pendidikan bagi pembaca atau 
lembaga pendidikan khususnya bagi PIP Semarang. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Memberikan masukan tentang  upaya yang dilakukan perusahaan 
keagenan terhadap proses penyandaran kapal asing bagi pembaca dan 
masyarakat umum khususnya civitas akademika PIP Semarang. 
Dengan memperoleh gambaran tentang proses penyandaran kapal, 
persiapan yang dilakukan, hambatan sebelum kapal tiba, waktu kapal 
di pelabuhan, kapal berangkat kembali, dan sebagai bahan 
pertimbangan untuk memaksimalkan upaya yang dilakukan untuk 





pengalaman beserta permasalahannya sehingga pembaca dapat 
mengembangkan pola pikir lebih lanjut guna meningkatkan 
pengetahuan dan kualitas pendidikan yang lebih baik. Serta dapat 
bermanfaat sebagai referensi bagi perusahaan PT. Adi Bahari Nuansa 
dalam melaksanakan pekerjaan guna memperlancar kegiatan 
penyandaran kapal asing di pelabuhan dengan penanganan yang lebih 
cepat dan tepat. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk penulisan skripsi ini harus berdasarkan data dan fakta sesuai 
kejadian. Maka untuk mempermudah pembaca dalam mengikuti penyajian 
dalam penulisan skripsi ini. Penulis membuat sistematika penulisan yang 
terbagi dalam beberapa bab dan sub bab sebagai berikut : 
Bab I  Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang Masalah 
1.2. Rumusan Masalah 
1.3. Tujuan Penelitian 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.5. Sistematika Penulisan 
Bab II  Landasan Teori 
2.1. Tinjauan Pustaka 
2.2. Kerangka Pikir  
Bab III  Metodologi Penelitian 





3.2 Fokus dan Lokus penelitian 
3.3 Sumber Data Penelitian 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
3.5 Teknik Keabsahan Data 
3.6 Teknik Analisis Data 
Bab IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1 Gambaran Umum 
4.2 Hasil Penelitian 
4.3 Pembahasan Masalah 




















2.1 Tinjauan Pustaka 
2.1.1 Pengertian Analisis 
Pengertian analisis adalah sebuah proses untuk memecahkan 
sesuatu ke dalam bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lainnya 
menurut Gorys K. (1994). Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) karangan Suharso dan Ana R. (2005), analisa atau 
analisis    adalah penyelidikan    terhadap    suatu    peristiwa (karangan, 
perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan  yang  sebenarnya 
(sebab musabab, duduk perkara dan sebagainya).   
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa analisa adalah penguraian suatu pokok permasalahan secara 
sistematis dalam  menentukan bagian,  hubungan yang saling berkaitan 
antar tiap bagian secara menyeluruh dengan dilakukannya penyelidikan 
atau penelitian untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang 
tepat serta mengetahui keadaan yang sebenarnya terjadi. Sesuai yang 
dipaparkan dalam hal ini berkaitan dengan terjadinya permasalahan 
keterlambatan penyandaran kapal asing yang diageni PT. Adi Bahari 





2.1.2 Jasa Keagenan 
2.1.2.1 Pengertian Jasa 
Secara umum jasa adalah pemberian suatu tindakan atau 
kinerja yang kasat mata dari satu pihak ke pihak lainnya. Secara 
bersamaan jasa dikonsumsi pada kedua pihak dimana interaksi 
pemberi jasa dan yang menerima jasa mempengaruhi hasil jasa 
tersebut. Pengertian jasa menurut William J. S. (1981:529) 
dikutip kembali oleh Buchari A. (2014:243) adalah:  
“Service are those separately identifitable, essentially 
intangible activities that provide want-satisfaction, and that are 
not necessarily tied to the sale of a productor another service. 
To produce a service may or may not require the use of tangible 
goods. However, when such use is required, there is no transfer 
of the title (permanent ownership) to these tangible goods”.  
“Jasa adalah sesuatu yang dapat diidentifikasi secara terpisah 
pada dasarnya tidak berwujud, dan ditawarkan untuk memenuhi 
kebutuhan. Jasa dapat dihasilkan dengan menggunakan benda-
benda berwujud atau tidak namun tetap tidak ada pengalihan 
hak kepemilikan”. 
Pengertian lain dikemukakan oleh Kotler dan Amstrong 
(2014:224) jasa yang didefinisikan sebagai berikut :  
“Service An activity, benefit, or satisfaction offered for sale that 
is essentially intangible and does not result in the ownership of 
anything”.  
“Layanan merupakan suatu kegiatan, manfaat, atau kepuasan 
yang ditawarkan untuk dijual yang pada dasarnya tidak 
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun”.  
Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa jasa 





untuk memenuhi kebutuhan tanpa bersifat kepemilikan serta 
dalam jasa juga selalu ada interaksi antara penyedia jasa dengan 
konsumen, hal ini juga termasuk dalam jasa keagenan. 
Dari beberapa pengertian jasa, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pelayanan jasa yaitu suatu manajemen proses penawaran yang 
terjadi sebagai akibat adanya interaksi antar konsumen dengan 
penyedia jasa keagenan guna menawarkan sesuatu untuk dijual. 
2.1.2.2 Pengertian Keagenan 
Pengertian dari keagenan adalah hubungan berkekuatan 
secara hukum yang terjadi bilamana dua pihak bersepakat 
membuat perjanjian, bilamana salah satu pihak “agen” (agent) 
setuju untuk mewakili pihak lainnya yang dinamakan “pemilik” 
(principal) dengan syarat bahwa pemilik tetap memiliki hak 
untuk mengawasi, agennya mengenai kewenangan yang 
dipercayakan kepadanya menurut menurut R.P. Suyono 
(2007:101). 
Untuk menjalankan kegiatannya di luar negeri, 
perusahaan pelayaran dapat mengangkat agen-agen dipelabuhan 
dimana kapal akan melakukan kunjungan untuk membongkar 
ataupun memuat muatan ekspor atau impor. Menurut R.P. 
Suyono (2007:101-102) adapun jenis-jenis agen kapal 





2.1.2.2.1 Jenis-jenis Keagenan secara garis besar yaitu : 
2.1.2.2.1.1 Agen Umum (General agent) adalah 
perusahaan pelayaran nasional yang   
ditunjuk oleh perusahaan pelayaran asing 
untuk melayani kapal-kapal milik 
perusahaan asing tersebut selama berlayar 
dan singgah di pelabuhan di Indonesia. 
Persyaratan sebagai Agen Umum adalah 
perusahaan pelayaran Indonesia yang 
memiliki kapal bendera Indonesia 
berukuran sekurang-kurangnya 5.000 BRT 
dan/atau kapal berbendera Indonesia 
berukuran sekurangkurangnya 5.000 BRT 
secara komulatif dan memiliki bukti 
perjanjian keagenan umum (agency 
agreement) atau memiliki bukti surat 
keagenan umum (letter of appointment). 
Bagi perusahaan angkutan laut yang 
ditunjuk sebagai agen umum dilarang 
menggunakan ruang kapal asing yang 
diageninya, baik sebagian maupun 
keseluruhan untuk mengangkut muatan 





Menteri Perhubungan No.33 Tahun 2001, 
bab V, Pasal 45 ayat (1) s.d (4). Sebagai 
contoh PACC CONTAINER LINE Pte. 
Ltd., sebuah perusahaan pelayaran 
Singapura, menunjuk PT. Adi Bahari 
Nuansa sebagai general agent. Maka PT. 
Adi Bahari Nuansa memiliki tugas 
melayani kapal milik PACC CONTAINER 
LINE Pte. Ltd. selama berlayar dan singgah 
di Pelabuhan Banten. 
2.1.2.2.1.2 Sub-agent adalah perusahaan pelayaran 
yang ditunjuk oleh agen umum untuk 
melayani kebutuhan tertentu kapal di 
pelabuhan tertentu, Sub-agent adalah 
perusahaan pelayaran yang ditunjuk oleh 
general agent untuk melayani kebutuhan 
tertentu kapal di pelabuhan tertentu. Sub-
agent ini sebenarnya berfungsi sebagai 
wakil atau agen dari agen umum. Sebagai 
contoh, PT. Adi Bahari Nuansa yang telah 
ditunjuk menjadi agen umum oleh PACC 
CONTAINER LINE Pte. Ltd menunjuk 





misalnya PT. Varia Usaha Bahari sebagai 
Sub-agent untuk wilayah Tuban, karena PT. 
Adi Bahari Nuansa tidak memiliki cabang 
disana. 
2.1.2.2.1.3 Cabang agen adalah cabang dari general 
agent di pelabuhan tertentu. Sebagai 
contoh, PT. Adi Bahari Nuansa yang telah 
ditunjuk menjadi agen umum oleh PACC 
CONTAINER LINE Pte. Ltd 
memerintahkan cabangnya yang ada di 
Surabaya untuk melayani keperluan kapal 
PACC CONTAINER LINE Pte. Ltd yang 
singgah di Pelabuhan Tanjung Perak. PT. 
Adi Bahari Nuansa cabang Surabaya dapat 
menunjuk PT. Pelni sebagai sub agen di 
Probolinggo. 
Apabila ada kapal yang berlabuh di suatu pelabuhan 
maka kapal tersebut membutuhkan pelayanan dan memiliki 
berbagai keperluan yang harus dipenuhi. Dalam prakteknya, PT. 
Adi Bahari Nuansa yang ditunjuk sebagai agen perusahaan 
pelayaran secara garis besar mempunyai tugas pokok melayani 
kebutuhan kapal serta anak buah kapal yaitu pelayanan kapal 






2.1.2.2.2 Peran keagenan yang termasuk dalam pelayanan kapal 
adalah : 
2.1.2.2.2.1 Pelayanan terhadap kru atau anak buah 
kapal beserta kebutuhan-kebutuhannya 
(seperti kru sakit dan pergantian kru). 
2.1.2.2.2.2 Pengadaan dan penyediaan suku cadang 
kapal yang diperlukan untuk mengganti 
perlengkapan atau peralatan bagian kapal 
yang rusak. 
2.1.2.2.2.3 Memenuhi kebutuhan kapal seperti air 
tawar, bahan bakar, dan hal-hal lainnya 
yang diperlukan dan diminta oleh kapal 
dan lainnya. 
2.1.2.2.3 Tugas Keagenan yang berkaitan dengan operasi jasa 
keagenan adalah : 
2.1.2.2.3.1 Pengurusan clearance kapal untuk ijin 
masuk pelabuhan dan untuk meninggalkan 
pelabuhan nantinya. 
2.1.2.2.3.2 Menyelesaikan kewajiban administrasi 





itu jasa pandu, tunda, tambat, labuh, air 
tawar, dan lain-lainnya. 
2.1.2.2.3.3 Pengurusan bongkar muat barang dari dan 
ke kapal, stowage, lashing dan lainnya. 
2.1.2.2.3.4 Menghubungi instansi-instansi yang terkait 
dengan kedatangan maupun keberangkatan 
kapal. 
2.1.2.2.3.5 Mengurusi dokumen-dokumen muatan 
kapal. 
Untuk melayani berbagai keperluan tersebut sebagai 
perusahaan pemilik kapal (shipowner) maupun pihak pengirim 
(shipper) bekerja sama dengan PT. Adi Bahari Nuansa yang 
ditunjuk sebagai agen kapal asing di pelabuhan Banten guna 
menunjang kelancaran arus kegiatan penyandaran kapal. 
Menurut KM Perhubungan No.33 Tahun 2001 perusahaan 
angkutan laut asing yang kapalnya melakukan kegiatan 
angkutan laut ke dan dari pelabuhan Indonesia yang terbuka 
untuk perdagangan luar negeri wajib menunjuk perusahaan 
angkutan laut nasional yang memenuhi persyaratan sebagai 
agen umum. Menurut buku Engkos K. dan Hananto S. (2007), 
adapun beberapa fungsi keagenan yaitu :  





2.1.2.2.4.1 Menyusun program oprasional keagenan 
berdasarkan kebijakan perusahaan, baik 
dalam pelayanan liner service maupun 
tramper. 
2.1.2.2.4.2 Memonitor pelaksanaan pengagenan / 
pelayanan kegaenan, baik yang bersifat 
kegiatan fisik muatan maupun kegiatan 
jadwal datang dan berangkat kapal.  
2.1.2.2.4.3 Mengadministrasikan kegiatan keagenan, 
baik yang berkaitan dengan kegiatan fisik 
oprasional maupun yang menyakut 
keuangan. 
2.1.2.2.4.4 Memberikan data dan evaluasi terhadap 
perkembangan kegiatan keagenan sebagai 
masukan dalam menentukan kebijakan 
sebagaimana mestinya;  
2.1.2.2.4.5 Mengupayakan kegiatan keagenan 
sedemikian rupa sehingga 
dapatmemberikan stimulasi terhadap 
kegiatan pokok perusahaan. Persetujuan 
dan penolakan atas permohonan izin 





hari kerja setelah permohonan diterima 
secara lengkap. Dalam melaksaksanakan 
kegiatannya untuk memasuki wilayah 
pelabuhan kapal (Angkutan Perairan) harus 
memenuhi sesuai dengan ketentuan.    
2.1.3 Keterlambatan Penyandaran Kapal Asing 
2.1.3.1 Pengertian Keterlambatan 
Berdasarkan kutipan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) oleh Ebta S. (2012) menerangkan bahwa 
Keterlambatan berasal dari kata lambat yang berarti perlahan-
lahan, memerlukan banyak waktu, tidak tepat pada waktunya. 
Pengertian lainnya dari keterlambatan menurut Ervianto (2004) 
ialah sebagai waktu pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan sesuai 
dengan rencana kegiatan sehingga menyebabkan satu atau 
beberapa kegiatan mengikuti menjadi tertunda atau tidak 
diselesaikan tepat sesuai jadwal yang telah direncanakan.  
Dalam hal ini PT. Adi Bahari Nuansa sebagai agen kapal 
asing harus mengupayakan kegiatan penyandaran kapal secara 
maksimal guna meminimalisir kerugian yang diakibatkan 
keterlambatan penyandaran kapal yang berasal dari faktor teknis 
maupun non teknis. Permasalahan dikarenakan keterlambatan 
penyandaran seringkali menjadi sumber perselisihan antara 





mengakibatkan hubungan kerjasama yang tidak baik diantara 
pihak-pihak terkait. Keterlambatan penyandaran dapat dihindari 
atau dikurangi apabila komunikasi antar pihak terkait dilakukan 
dengan baik, segala peralatan fasilitas dan insfratuktur 
penunjang yang memadai, mengupdate pemberitaan cuaca 
terbaru melalui VTS (Vessel Traffic Services) berdasarkan info 
yang didapatkan dari BMKG, sumber daya manusia yang 
berkompenten dengan  baik, guna kelancaran penyandaran 
kapal asing.  
VTS dalah pelayanan lalu lintas kapal di wilayah yang 
ditetapkan yang saling terintegrasi dan dilaksanakan oleh pihak 
yang berwenang (Menteri Perhubungan) serta dirancang untuk 
meningkatkan keselamatan kapal, efisien bernavigasi dan 
menjaga lingkungan, yang memiliki kemampuan untuk 
berinteraksi dan menanggapi situasi perkembangan lalu lintas 
kapal di wilayah VTS dengan menggunakan sarana perangkat 
radio elektronika pelayaran. Vessel Traffic Services ini 
berfungsi sebagai memonitor lalu lintas pelayaran dan alur lalu 
lintas pelayaran, meningkatkan keamanan lalu lintas pelayaran, 
meningkatkan efisiensi bernavigasi, perlindungan lingkungan, 
pengamatan, pendeteksian, dan penjejakan kapal di wilayah 





informasi khusus, membantu kapal-kapal yang memerlukan 
bantuan khusus. 
2.1.3.2 Pengertian Penyandaran 
Penyandaran berasal dari kata dasar sandar. Penyandaran 
memiliki arti proses, cara, atau perbuatan menyandarkan kapal 
di dermaga menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
Dengan pengertian tersebut dapat diartikan bahwa kegiatan 
penyandaran adalah suatu kegiatan untuk menyandarkan atau 
merapatkan kapal ke darat atau pelabuhan untuk melakukan 
kegiatan bongkar muat.   
Dalam hal ini PT. Adi Bahari Nuansa berperan sebagai 
agen dalam kegiatan yang dilakukannya dari kapal sebelum 
sandar sampai kapal tiba di pelabuhan, pengurusan jasa pandu, 
serta pengurusan kelengkapan segala macam dokumen untuk 
proses sandar yang termasuk didalam bidang jasa keagenan 
terhadap kegiatan penyandaran kapal. Kegiatan penyandaran 
dapat mempengaruhi waktu tunggu (waiting time) untuk proses-
proses kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh kapal setelah 
kapal sandar. Oleh sebab itu proses penyandaran ini 
membutuhkan penanganan dengan maksimal dikarenakan 
sistem dan mekanisme yang ada disetiap pelabuhan atau jetty 






2.1.3.3 Pengertian Kapal   
Pengertian kapal Menurut Suranto (2004:47) bahwa kapal 
adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun, yang 
digerakkan dengan mekanik, tenaga mesin atau ditunda, 
termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di 
bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung 
yang tidak berpindah-pindah. 
Kapal dagang berdasarkan rutenya dapat dibagi menjadi 
tramper dan liner. Tramper adalah kapal dengan tujuan, rute 
dan jadwal yang tidak tetap, sedangkan liner adalah kapal yang 
memiliki tujuan, trayek pelayaran dan jadwal yang tetap.  
Menurut Soedjatmiko (1995:14), kapal niaga terdiri dari 
beberapa jenis antara lain: 
2.1.3.3.1 Kapal Barang (Cargo Vessel) 
Adalah kapal yang dibangun khusus dengan tujuan 
untuk mengangkut barang, menurut jenis barang 
masing-masing. 
Berdasarkan jenis muatannya, kapal barang dapat 
dibedakan menjadi beberapa jenis: 
2.1.3.3.1.1 General Cargo Carrier, yaitu kapal yang 
dibangun khusus dengan tujuan untuk 
mengangkut muatan umum (general 
cargo), yaitu muatan yang terdiri dari 





karung, dan lain-lain dan barang itu 
dikapalkan oleh banyak pengirim serta 
ditujukan untuk banyak penerima di 




Gambar 2.1 General Cargo Carrier 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
2.1.3.3.1.2 Bulk Cargo Carrier, yaitu kapal yang 
dibangun khusus untuk mengangkut 
muatan curah, yaitu muatan yang 
dikapalkan dalam jumlah besar sekaligus 





Gambar 2.2 Bulk Cargo Carrier 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
2.1.3.3.1.3 Kapal Tanki, yaitu kapal yang dibangun 






Gambar 2.3 Motor Tangker 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
2.1.3.3.1.4 Special Designed Ship, yaitu kapal yang 
dibangun khusus bagi pengangkutan 
barang tertentu seperti daging segar (yang 
harus diangkut dalam keadaan beku), gas 
cair (LNG), LPG dan sebagainya. 
Gambar 2.4 Special Designed Ship 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
2.1.3.3.1.5 Kapal Kontainer, yaitu kapal yang 
dibangun untuk mengangkut muatan ke 
dalam container. 
  
Gambar 2.5 Container Vesseel 





2.1.3.3.2 Kapal Penumpang, yaitu kapal yang dibangun khusus 





Gambar 2.6 Passanger Vesseel 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
2.1.3.3.3 Kapal Barang Penumpang (Cargo Passenger Vessel), 
yaitu kapal yang dibangun dengan tujuan untuk 
mengangkut muatan (cargo) dan penumpang 
(passenger) bersama-sama dalam perbandingan yang 
cukup memadai. 
Gambar 2.7 Cargo Passenger Vesseel 
Sumber: Dokumen Perusahaan 
2.1.3.3.4 Kapal Barang Akomodasi Penumpang Terbatas 
(Cargo Vessel With Limited Accommodation for 
Passenger), adalah kapal barang biasa yang berupa 
kapal general cargo carrier, yang diberi cabin untuk 





Gambar 2.8 Cargo Vessel With Limited 
Accommodation for Passenger 
Sumber: PT. Adi Bahari Nuansa 
2.1.3.4 Pengertian Kapal Asing 
Menurut Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 14 
Tahun 2002 kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis 
apapun, yang digerakkan dengan mekanik, tenaga mesin atau 
ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, 
kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan 
bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. Menurut 
Bambang T. (2010:26) definisi kapal adalah panjang lebar dan 
sarat (draft) kapal yang akan menggunakan pelabuhan 
berhubungan langsung pada perencanaan pelabuhan dan 
fasilitas-fasilitas yang harus tersedia di pelabuhan.  
Kapal Asing adalah kapal yang berbendera selain bendera 
Indonesia dan tidak dicatat dalam daftar kapal Indonesia (Pasal 
1 Bab 1 Ketentuan Umum yang tertuang dalam UU. No. 17 
Tahun 2008 Tentang Pelayaran). Dalam hal ini ada keterkaitan 
pengertian kapal asing dengan kebijakan pemerintah yang    





tentang pelayaran pasal 8  mengenai prinsip  Asas Cabotage, 
yaitu kegiatan angkutan laut dalam negeri dilakukan oleh 
perusahaan angkutan   laut nasional dengan menggunakan kapal 
berbendera Indonesia serta diawaki oleh Awak Kapal 
berkewarganegaraan Indonesia dan kapal asing dilarang 
mengangkut penumpang atau    barang antarpulau  atau antar 
pelabuhan di wilayah perairan Indonesia. Dengan prinsip ini 
Pemerintah mengharuskan kepada perusahaan pelayaran dalam 
negeri untuk memiliki kapal berbendera Indonesia/memiliki 
kapal sendiri dan menggunakan jasa anak buah kapal dalam 
negeri. 
Menurut PM No.92 Tahun 2018 Tentang Tata Cara dan 
Persyaratan Pemberian Persetujuan Penggunaan Kapal Asing 
Untuk Kegiatan Lain Yang Tidak Termasuk Kegiatan 
Mengangkut Penumpang dan Barang Dalam Kegiatan Angkutan 
Laut Dalam Negeri. Ada beberapa hal penting berkaitan dengan 
asas cabotage yang tercantum sesuai perundang-undangan 
tersebut yaitu ketentuan penggunaan kapal asing dalam 
melakukan kegiatan lain  dan persyaratan dalam persetujuan 
penggunaan kapal asing sesuai batas jangka waktu, jenis kapal, 
maupun jenis kegiatan di perairan Indonesia. 
2.1.3.4.1 Ketentuan penggunaan kapal asing dalam melakukan 





2.1.3.4.1.1 Kapal asing dapat melakukan kegiatan lain 
seperti survey minyak dan gas bumi, 
pengeboran, konstruksi lepas pantai, 
penunjang operasi lepas pantai, 
pengerukan, salvage dan pekerjaan bawah 
air, kapal pembangkit listrik (Floating 
Power Plant) dan kapal kontruksi 
pembangunan dermaga.  
2.1.3.4.1.2 Kapal asing dapat melakukan kegiatan lain 
yang tidak termasuk kegiatan mengangkut 
penumpang atau barang dalam kegiatan 
angkutan laut dalam negeri di wilayah 
perairan Indonesia sepanjang kapal 
berbendera Indonesia belum tersedia atau 
belum cukup tersedia.  
2.1.3.4.1.3 Kapal asing wajib memiliki persetujuan 
penggunaan kapal asing yang ditetapkan 
oleh Menteri Perhubungan. Menteri dalam 
menerbitkan persetujuan penggunaan kapal 
asing dengan mendelegasikan kepada 






2.1.3.4.2 Persyaratan dalam persetujuan penggunaan Kapal 
Asing untuk jenis kegiatan/jenis Kapal dan jangka 
waktu tercantum pada Peraturan Menteri, diberikan 
berdasarkan permohonan Perusahaan Angkutan Laut 
Nasional dengan melampirkan : 
2.1.3.4.2.1 Rencana kerja yang meliputi jadwal 
kegiatan, lingkup pekerjaan (scope of 
work) yang dilengkapi dengan justifikasi 
kebutuhan kapal, dan wilayah kerja yang 
ditandai dengan koordinat geografis. 
2.1.3.4.2.2 Charter party antara perusahaan angkutan 
laut nasional dengan pemilik kapal Asing 
dan kontrak kerja dan/atau Letter of Intent 
(Lol) dari pemberi kerja. 
2.1.3.4.2.3 Fotokopi Surat Izin Usaha Perusahaan 
Angkutan Laut (SIUPAL) yang telah 
dikukuhkan dan dilegalisir. 
2.1.3.4.2.4 Fotokopi sertifikat tanda 
kebangsaan/pendaftaran Kapal. 






2.1.3.4.2.6 Fotokopi sertifikat pencegahan 
pencemaran kapal. 
2.1.3.4.2.7 Fotokopi sertifikat klasifikasi kapal. 
2.1.3.4.2.8 Fotokopi daftar/sijil awak kapal yang 
ditandatangani oleh nakhoda kapal. 
2.1.3.4.2.9 Fotokopi sertifikat manajemen 
keselamatan. 
2.1.3.4.2.10 Surat keterangan dari ownership bahwa 
bersedia menerima cadet (taruna praktek). 
Dalam hal ini sesuai dengan pengertian kapal asing dan ketentuan 
kapal asing yang melakukan segala kegiatan yang menyangkut kegiatan 
transportasi atau penyandaran kapal, PT. Adi Bahari Nuansa sebagai 
pihak agen yang telah ditunjuk perusahaan asing yang bertugas 
mengurus segala macam keperluan dokumen-dokumen kapal asing yang 
dibutuhkan untuk proses penyandaran maupun bongkar muat di 
pelabuhan. 
2.1.4 Pelabuhan Banten 
2.1.4.1 Pengertian Pelabuhan  
Menurut R.P. Suyono (2007:1) adalah tempat yang terdiri 
dari daratan dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas 





ekonomi dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, 
berlabuh, naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang 
yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan 
kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan 
intra dan antar moda transportasi. Pelabuhan Menurut Bambang 
T. (2010:3) adalah daerah perairan yang terlindung terhadap 
gelombang, yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut 
meliputi dermaga dimana kapal dapat bertambat untuk bongkar 
muat barang, crane untuk bongkar muat barang,  gudang laut 
(transit) dan tempat-tempat penyimpanan dimana kapal 
membongkar muatannya,dan gudang-gudang di mana barang-
barang dapat disimpan dalam waktu  yang lebih lama selama 
menunggu pengiriman ke daerah tujuan atau pengapalan.  
2.1.4.1.1 Beberapa fasilitas utama menurut Suyono (2007:13-
17) pada pelabuhan yaitu :  
2.1.4.1.1.1 Penahan gelombang (breakwater) yaitu 
penahan gelombang ialah untuk 
melindungi daerah pedalaman pelabuhan 
dari gelombang tersebut dari batu 
alam,batu buatan dan dinding tegak). 
2.1.4.1.1.2 Jembatan (jetty) yaitu jembatan 
merupakan bangunan berbentuk jembatan 





dari pantai atau daratan.  
2.1.4.1.1.3 Dolphin yaitu kumpulan dari tonggak-
tonggak dari besi, kayu atau beton agar 
kapal dapat bersandar untuk melakukan 
kegiatan bongkar/muat ke tongkang 
(lighter).  
2.1.4.1.1.4 Pelampung Pengikat (Mooring Buoys) 
yaitu pelampung dimana kapal 
ditambatkan untuk melakukan suatu 
kegiatan.  
2.1.4.1.1.5 Tempat Labuh yaitu tempat perairan 
dimana kapal melego jangkarnya untuk 
melakukan kegiatan.  
2.1.4.1.1.6 Sigle Bury Moring (SBM) yaitu 
pelampung pengikat dimana kapal tanker 
dapat muat bongkar muatannya melalui 
pipa di pelampung itu yang 
menghubungan ke daratan atau sumber 
pasokan.  
2.1.4.1.1.7 Tongkang (lighter) yaitu perahu-perahu 





mengangkut muatan atau barang dari atau 
ke kapal yang dimuat/dibongkar, yang 
biasanya ditarik oleh kapal tunda. 
2.1.4.1.1.8 Alur Pelayaran dan Kolam Pelabuhan, 
yaitu Alur kapal merupakan bagian dari 
perairan di pelabuhan tempat 
masuk/keluarnya kapal. Sedangkan Kolam 
Pelabuhan kapal memiliki kedalaman 
tertentu agar kapal bisa masuk/keluar 
kolam pelabuhan atau sandar di dermaga.  
2.1.4.1.1.9 Rambu Kapal adalah rambu sebagai tanda-
tanda yang dipasang di perairan menuju 
pelabuhan untuk memandu kapal berlabuh.  
2.1.4.1.1.10 Gudang adalah tempat penampungan 
barang yang tertutup agar terlindungi dari 
cuaca. Namun ada juga gudang yang 
terbuka untuk barang tertentu atau 
petikemas. 
2.1.4.1.1.11 Dermaga merupakan tempat untuk 
melayani kapal-kapal yang masuk, 
pelabuhan menyediakan dermaga, yaitu 





sandar guna melakukan kegiatannya, baik 
bongkar/muat atau kegiatan lainnya.   
2.1.4.1.2 Beberapa peran dan fungsi pelabuhan menurut Edy H.  
(2009:2) yaitu:  
2.1.4.2.1 Peran pelabuhan yang penting dalam sistim 
transportasi nasional adalah:  
2.1.4.2.1.1 Pintu gerbang komersial suatu 
daerah atau suatu Negara. 
2.1.4.2.1.2 Titik peralihan darat dan laut. 
2.1.4.2.1.3 Tempat peralihan moda 
transportasi laut ke moda 
transportasi darat. 
2.1.4.2.1.4 Tempat penampungan dan 
distribusi barang.  
2.1.4.2.2 Fungsi dasar pelabuhan secara umum dapat 
di simpulkan sebagai berikut :  
2.1.4.2.2.1 Interface, fungsi pelabuhan 
sebagai penyedia fasilitas serta 
pelayanan untuk memindahkan 






2.1.4.2.2.2 Link, fungsi pelabuhan sebagai 
mata rantai penghubung dalam 
sistem transportasi. 
2.1.4.2.2.3 Gateway, fungsi pelabuhan 
sebagai pintu gerbang 
perdagangan dari daerah atau 
suatu negara. 
2.1.4.1.3 Pelabuhan dapat dibedakan menjadi 2 (dua) ditinjau 
dari proses terjadinya suatu menurut Asiyanto (2008:5-
7), yaitu :  
2.1.4.1.3.1 Pelabuhan Alam (Natural Harbor) yaitu 
pelabuhan yang terbentuk secara alami, 
dimana suatu daerah di tepi pantai memiliki 
kondisi yang ideal sebagai pelabuhan, tanpa 
dilakukan perubahan - perubahan yang 
dilakukan oleh manusia.  
2.1.4.1.3.2 Pelabuhan Buatan (Artificial Harbor) yaitu 
Pelabuhan daerah tepi laut yang dipilih dan 
di bangun sebagai pelabuhan atas 





2.1.4.2 Pelabuhan Banten  
Manajemen PT. Pelindo II (Persero) mengelola 12 (dua 
belas) cabang pelabuhan yang salah satu dari yang dikelola 
merupakan Pelabuhan Banten, data dari Pelabuhan Ciwandan 
Banten sebagai berikut :  
Alamat Pelabuhan  : Jalan Raya Pelabuhan No. I Kel. Kepuh,  
Kec. Ciwandan, Cilegon-Banten  
Kode Pos  : 42166  
Telepon  : 0254 601417, 601418  
Faxcimile   : 0254 601419  
Telex/VHF  : 156.600 MHz Channel 12  
156.800MHz Channel 12  
Status Pelabuhan  : Persero  
Jenis Pelabuhan  : Umum  
SSB 
• Nama Stasiun  : St. Pandu Ciwandan (Kilo Bravo)  
• Frekuensi  : 2182 KHz & 8815 KHz  
Pemanduan  : Perairan Pandu Kelas I  
Posisi   : 06 01' 17.30” LS, 105 57' 17.45” BT  
Gambar 2.9 Pelabuhan Ciwandan Banten 
Sumber : maps.google.com 
PT. Pelindo II (Persero) Cabang Banten secara 





dengan jarak sekitar 11 km dari kota Cilegon-Anyer. Direktorat 
Jendral Pehubungan Laut Kementerian Perhubungan telah 
mengembangkan sebuah sistem layanan online di pelabuhan 
yang disebut inaportnet. Inaportnet adalah portal elektronik guna 
memfasilitasi pertukaran data informasi layanan kepelabuhanan 
secara cepat dan mudah yang terintegrasi dengan instansi 
pemerintahan terkait, badan usaha pelabuhan dan pelaku industri 
logistik secara berbasis melalui aplikasi/online. Pelabuhan di 
Indonesia beberapa sudah menerapkan sistem Inaportnet dan 
pelabuhan lain belum mengaplikasikan sistem tersebut. Data 
pelabuhan yang dikelola oleh PT Pelabuhan Indonesia I,II,III,IV 
(Persero) yang sudah dan belum terintegrasi Inaportnet sebagai 
berikut: 
Tabel 2.1  Daftar  Pelabuhan di PT. Pelindo I (Persero) 
                             Sumber : PT. Pelindo I (Persero) 
No Cabang Pelabuhan Wilayah Inaportnet 
1.  Belawan Pangkalan Susu (Sumut) Terintegrasi 
2.  Dumai Bagan Siapi-api (Riau) Terintegrasi 
3.  Tanjung Pinang Tanjung Uban (Kep.Riau) Terintegrasi 
4.  Pekan Baru Rengat (Riau) Terintegrasi 
5.  Tanjung Balai Karimun Selat Panjang (Kep.Riau) Terintegrasi 
6.  Kuala Tanjung Kuala Tanjung (Sumut) - 
7.  Batam Pulau Sambu (Kep.Riau) - 
8.  Sei Pakning  Bengkalis (Riau) - 
9.  Sibolga Sibolga (Sumut) - 
10.  Malahayati Meulaboh (Aceh) - 
11.  Lhokseumawe Kuala Langsa (Aceh) - 
12.  Tanjung Balai Asahan Tanjung Balai (Sumut)  - 
13.  Tembilahan Kuala Enok (Riau) - 






Tabel 2.2 Daftar  Pelabuhan di PT. Pelindo II (Persero) 
                Sumber : PT. Pelindo II (Persero) 
No Cabang Pelabuhan Wilayah Inaportnet 
1. 1 Tanjung Priok Jakarta Utara (DKI Jakarta) Terintegrasi 
2.  Palembang Palembang (Sumsel) Terintegrasi 
3.  Panjang Panjang (Lampung) Terintegrasi 
4.  Pontianak Pontianak (Kalbar) Terintegrasi 
5.  Teluk Bayur Teluk Bayur (Sumsel) Terintegrasi 
6.  Banten Ciwandan (Banten) Terintegrasi 
7.  Pulau Baai Pulau Baai (Bengkulu) Terintegrasi 
8.  Cirebon Cirebon (Jabar) Terintegrasi 
9.  Talang Duku Talang Duku  (Jambi) Terintegrasi 
10.  Pangkal Balam Bangka Belitung Terintegrasi 
11.  Sunda Kelapa Jakarta Utara (DKI Jakarta) - 
12.  Tanjung Pandan Bangka Belitung Terintegrasi 
Tabel 2.3  Daftar  Pelabuhan di PT. Pelindo III (Persero)  
                 Sumber : PT. Pelindo III (Persero) 
No Cabang Pelabuhan Wilayah Inaportnet 
1.  Tanjung Perak Surabaya (Jatim) Terintegrasi 
2.  Tanjung Tembaga Probolinggo (Jatim) - 
3.  Gresik Gresik (Jatim) Terintegrasi 
4.  Kalianget Sumenep (Jatim) - 
5.  Tanjung Emas Semarang (Jateng) Terintegrasi 
6.  Tanjung Intan Cilacap (Jateng) Terintegrasi 
7.  Tegal Tegal (Jateng) - 
8.  Kotabaru Batulicin Batulicin (Kalsel) Terintegrasi 
9.  Pulang Pisang Pulau Pisang(Kalteng) - 
10.  Sampit Sampit (Kalteng) - 
11.  Banjarmasin Banjarmasin (Kalsel) Terintegrasi 
12.  Kumai Kotawaringin (Kalsel) - 
13.  Benoa Denpasar (Bali) Terintegrasi 
14.  Celukan Bawang Buleleng (Bali) - 
15.  L.Say Maumere Maumere (NTT) - 
16.  Tenau Kupang Kupang (NTT) - 
17.  Tanjung Wangi Banyuwangi (Jatim) - 
18.  Waingapu Sumba Timur (NTT) - 
19.  Bima Bima (NTB) - 
20.  Ende-Ippi Ende (NTT) - 
21.  Lembar Lombok Barat (NTB) - 





Tabel 2.4  Daftar  Pelabuhan di PT. Pelindo IV (Persero)  
                 Sumber : PT. Pelindo IV (Persero) 
No Cabang Pelabuhan Wilayah Inaportnet 
1.  Balikpapan Kalimantan Timur Terintegrasi 
2.  Samarinda Kalimantan Timur Terintegrasi 
3.  Bontang Bontang (Kalimantan Timur) Terintegrasi 
4.  Sengata Sengata (Kalimatan Timur) - 
5.  Nunukan Nunukan (Kalimantan Utara) - 
6.  Tarakan Tarakan (Kalimantan Utara) - 
7.  Tanjung Redeb Kalimantan Utara - 
8.  Manado Sulawesi Utara - 
9.  Bitung Sulawesi Utara Terintegrasi 
10.  Gorontalo Gorontalo - 
11.  Toli Toli Sulawesi Tengah - 
12.  Pantoalan Pantoalan (Sulawesi Tengah) - 
13.  Parepare Parepare (Sulawesi Selatan) - 
14.  Makassar Makassar (Sulawesi Selatan) Terintegrasi 
15.  Bau Bau Sulawesi Tenggara - 
16.  Kendari Sulawesi Tenggara Terintegrasi 
17.  Ambon Maluku Terintegrasi 
18.  Ternate Maluku Utara Terintegrasi 
19.  Sorong Sorong (Papua Barat) Terintegrasi 
20.  Fakfak Fak fak (Papua Barat) - 
21.  Manokwari Manokwari (Papua Barat) - 
22.  Biak Biak (Papua) - 
23.  Jayapura Jayapura (Papua) Terintegrasi 
24.  Merauke Merauke (Papua) - 
25.  Kendari New Port Kendari (Sulawesi Tenggara) - 
26.  Makassar New Port Makassar (Sulawesi Selatan) - 
27.  Terminal Peti Kemas 
Makassar 
Sulawesi Selatan - 
 
Inaportnet menggabungkan beberapa layanan antara lain Sistem 
Informasi Lalu Lintas dan Angkutan Laut (SIMLALA), Sistem Kapal Online, 
Aplikasi Sertifikat Pelaut, Sistem Informasi Kepelabuhanan, sistem karantina 
dan kesehatan pelabuhan online dan sistem yang ada pada Badan Usaha 





Analisa Jasa Keagenan Pada PT. Adi Bahari Nuansa Terhadap 
Keterlambatan Penyandaran Kapal Asing di Pelabuhan Banten 
Prosedur penyandaran kapal asing yang di tangani oleh 
PT. Adi Bahari Nuansa 
 
Masalah keterlambatan yang terjadi saat proses penyandaran kapal asing  
Peningkatan kelancaran kegiatan penyandaran kapal asing oleh PT. Adi 
Bahari Nuansa di Pelabuhan Banten sehingga kegiatan kapal dilakukan 
dengan baik dan optimal 
Pelayanan jasa kapal dilakukan oleh PT. Adi Bahari Nuansa 
 
 - Faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan penyandaran kapal asing 
di Pelabuhan Banten  
 - Dampak dari faktor penyebab keterlambatan penyandaran kapal asing di 
Pelabuhan Banten 
 - Upaya yang dilakukan guna mengatasi faktor penyebab keterlambatan  
penyandaran kapal asing di Pelabuhan Banten 
 
 
Pelayanan jasa kapal berjalan lancar atau tidak lancar 
 
2.2 Kerangka Pikir 
Dalam skripsi ini untuk memudahkan pemahaman atau pengertian dalam 
pemaparan maka penulis membuat kerangka pikir dalam bentuk bagan 
sederhana yang penulis melengkapinya dengan penjelasan singkat akan 

























Dalam kegiatan prosedur pengurusan jasa keagenan terhadap 
keterlambatan yang terjadi saat penyandaran kapal asing di pelabuhan Banten 
merupakan salah satu unsur hambatan atau masalah dalam kualitas kerja di 
lapangan. Adanya masalah yang ditimbulkan karena keterlambatan dalam 
proses penyandaran kapal asing dapat mengakibatkan berkurangnya kualitas 
kinerja khususnya dari pihak agen yang bisa menimbulkan ketidakpuasan 
consignee kepada shipper maupun ownership sehingga dalam kontrak 
berkelanjutan hubungan antar beberapa pihak terkait menjadi tidak baik 
karena adanya masalah tersebut. Oleh sebab itu dengan ini perlu dilakukan 
analisa guna meminimalisir resiko atau masalah yang ada. Maka dengan 
memfokuskan dan menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya, dampak 
langsung maupun tidak langsung dari terjadinya keterlambatan, serta solusi 
dan upaya yang dilakukan oleh pihak agen untuk mengatasi faktor penyebab 
keterlambatan penyandaran kapal asing di Pelabuhan Banten.Untuk 
mempermudah pembahasan penelitian mengenai analisa terjadinya 
keterlambatan penyandaran terhadap kapal asing yang diageni oleh PT. Adi 
Bahari Nuansa saat sebelum maupun proses penyandaraan, untuk dapat 
diambil kesimpulan dan dapat menemukan solusi penyesaian dalam kegiatan 
penyandaran kapal asing yang diageni oleh PT. Adi Bahari Nuansa guna 
peningkatan kelancaran proses pengurusan jasa keagenan dan penyandaran 


















        PENUTUP 
  
5.1 Simpulan 
Berdasarkan pada penelitian di lapangan dan hasil dari uraian dari 
pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sesuai dengan penelitian yang 
telah dilakukan yaitu analisa terhadap faktor penyebab keterlambatan 
penyandaran kapal asing yang diageni oleh PT. Adi Bahari Nuansa di 
Pelabuhan Banten antara lain faktor-faktor penyebab, yaitu kesalahan 
penyampaian informasi data kapal, sarana dan prasarana penunjang yang 
kurang memadai, faktor non teknis misalnya keadaan cuaca yang kurang 
mendukung dan kapal mengalami trouble engine, kurang optimalnya 
pelayanan di dermaga. 
Beberapa dampak yang dapat terjadi, yaitu dampak dari kesalahan 
penyampaian informasi menjadikan penyampaian informasi terhadap 
kegiatan penyandaran kapal lain yang terganggu dan pengiriman (input) data 
kapal dikirim ulang melalui email secara online oleh pihak agen, dampak dari 
faktor sarana dan prasarana penunjang yang kurang memadai berakibat pada 
pelayanan keagenan tidak berjalan dengan baik karena terjadinya miss 
comunication, kedatangan kapal pandu dan pihak mooring boat yang tidak 
sesuai jadwal, dampak dari faktor non teknis misalnya keadaan cuaca yang 
kurang mendukung dan kapal mengalami trouble engine berakibat 





biaya tunda dan labuh, dampak tidak langsung dari kurang optimalnya 
pelayanan di dermaga maka dapat berkurangnya kepercayaan dari pihak 
principal kepada pihak perusahaan jika terjadi penundaan secara tiba-tiba dan 
berubahnya jadwal kegiatan bongkar muat secara mendadak. 
Upaya-upaya yang dapat dilakukan, yaitu upaya terhadap kesalahan 
penyampaian informasi dengan memperbarui informasi kegiatan kapal asing 
yang akan sandar secara update, serta perbaikan PKK baru sesuai data yang 
telah diperbaiki, upaya terhadap sarana dan prasarana penunjang yang kurang 
memadai dengan cara menginformasikan kembali secara update kedatangan 
kapal asing pada pihak stasiun kepanduan sekaligus pihak mooring master, 
serta mempersiapkan segala keperluan untuk sandar beserta alat komunikasi 
radio pribadi yang berfungsi dengan baik, upaya terhadap faktor non teknis 
misalnya keadaan cuaca yang kurang mendukung dan kapal mengalami 
trouble engine untuk mengatasinya dengan pihak agen memberi peringatan 
terkait adanya cuaca buruk agar kapal menunggu di pelabuhan sebelumnya 
sampai keadaan cuaca memungkinkan, serta pihak agen dapat berkomunikasi 
dan berdiskusi dengan pihak kepanduan secara cepat guna segera diambil 
tindakan untuk mengajukan surat emergency call letter jika kapal mengalami 
kerusakan mesin (trouble engine), upaya terhadap kurang optimalnya 
pelayanan di dermaga untuk mengantisipasinya dengan menghubungi pihak 
kapal 12 jam sebelum kapal sandar untuk melakukan penundaan agar kapal 
segera melakukan anchore serta pihak agen menawarkan tentang keperluan 






Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaiakan maka dapat 
diberikan saran-saran, sebagai berikut : 
5.2.1 Dalam menunjang operasional penyandaran kapal asing sebaiknya PT. 
Adi Bahari Nuansa memperbarui fasilitas penunjang, memberikan job 
list sesuai SOP kepada setiap staf operasional di lapangan, melakukan 
perekrutan pegawai baru untuk mengisi kekosongan jabatan di 
perusahaan, serta meningkatkan berbagai macam pelatihan bagi 
pegawai khususnya penguasaan bahasa asing dan teknologi 
informatika. 
5.2.2 Sebaiknya PT. Pelindo II Banten meningkatkan sarana dan prasarana 
dengan membangun dermaga yang berkelanjutan sehingga PT. Pelindo 
II Banten akan memiliki dermaga semakin luas dan kedalaman draft 
sehingga kapal-kapal asing dapat sandar, perlunya diberikan 
peringatan dan sanksi pada pegawai yang lalai dalam menjalankan 
kegiatan operasional, serta adanya dispensasi ketika terjadi penundaan 
sandar kapal yang disebabkan oleh kurangnya optimalnya proses 
bongkar muat di pelabuhan. 
5.2.3 Sebaiknya pihak Mooring Boat Service CV. Sarana Jaya selalu 
memperbarui kapal boat beserta alat pelindung diri yang kurang layak 
pakai dan memberikan sangsi kepada pegawai jika datang tidak sesuai 
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 Letter Of Appoitment (LOA) MV. PAC ALTAIR 
 






































1. Responden 1: Direktur Utama 
   (Bapak Tusabih) 
2. Responden 2: Kepala Operasional 
   (Bapak Ronald Sandra) 
3. Responden 3: Kepala Divisi Operasional Kapal Asing  
   (Bapak Prasetyo) 
4. Responden 4: Staf Operasional Kapal Asing (Agen) 
(Bapak Ahmad Zain) 
5. Responden 5: Staf Operasional Kapal Asing (Agen) 
(Bapak Suadi) 
6. Responden 6:  Jetty Master Dermaga 1 PT. Pelindo II Banten  














DAFTAR HASIL WAWANCARA 
1. Wawancara dengan Direktur Utama (Bapak Tusabih) 
Pw: Bagaimana cara bapak untuk membangun hubungan kerja dengan 
pihak principal atau general agent ? 
Res:  Cara untuk membina hubungan kerja dengan pihak principal atau 
general agent adalah dengan membina hubungan yang baik dan 
berkelanjutan dengan general agent atau perusahaan pelayaran asing 
atau pemilik kapal (ownership) yang akan melakukan kegiatan 
kapalnya di daerah Pelabuhan Banten serta membina hubungan dengan 
pemilik barang (consignee) agar agen yang ditunjuk oleh pemilik kapal 
untuk mengurus dokumen dan segala keperluan kapal adalahpihak 
perusahaan kami PT. Adi Bahari Nuansa. 
2. Wawancara dengan Kepala Operasional (Bapak Ronald Sandra) 
Pw: Apa yang menjadi kendala dalam perusahaan ketika terjadi 
permasalahan dalam pengiriman data via online melalui aplikasi secara 
online yang menjadi salah penyebab keterlambatan? 
Res: Hal yang menjadi kendala dalam perusahaan kami ketika terjadi 
permasalahan dalam pengiriman data via online melalui aplikasi secara 
online yang sudah terhubung dengan masing-masing instansi seperti 
SIMLALA, VMS, maupun Inaportnet yaitu aplikasi tersebut termasuk 
masih baru sejak pertama kali digunakan tahun 2018 dan perlu 
pembaruan lagi dikarenakan banyak bug yang mengganggu untuk 
penyempurnaan lagi serta dalam pengaplikasiannya sering terjadi error 
dikarenakan database/server pusat sering sekali trouble system, jadi 
kita sebagai pihak agen mensiasatinya dengan melakukan pelaporan 
manual seperti biasa dengan mencetak form pelaporan tersebut untuk 
dilaporkan langsung ke kantor instansi terkait jika terjadi trouble, hal 
ini juga diperparah dengan staff operasional kami belum terbiasa 
menggunakan system online seperti Inaportnet untuk pengurusan 
clerence in/out jadi staff kami masih menggunakan input data online 
dan untuk pengurusan. 
Pw: Apa saja faktor penyebab yang bapak hadapi dalam kegiatan 
perencanaan penyandaran kapal di beberapa pelabuhan khususnya di 
Pelabuhan Banten? 
Res: Dalam perencanaan penyandaran kapal di Pelabuhan banten kesulitan-
kesulitan yang saya hadapi adalah pihak principal tidak mau kapalnya 
mengalami delay dalam kegiatan bongkar atau muat barang, di 
dermaga 1 ada yang meminta untuk kegiatan penyandaran dilakukan 
sebelum jam 18.00 dikarenakan kondisi alamnya tidak memungkinkan 
untuk melakukan penyandaran, pengelola pelabuhan mengalami 
kendala penyandaran kapal pada malam hari karena fasilitas 





3. Wawancara dengan Kepala Divisi Operasional Kapal Asing (Bapak Prasetyo) 
Pw: Apa pendapat bapak tentang dampak kurangnya informasi serta 
keterlambatan pemberian informasi dalam kegiatan operasional 
penyandaran kapal asing ? 
Res: Kurangnya informasi serta keterlambatan pemberian informasi dari 
pihak keagenan dari pelabuhan luar negeri sebelumnya dapat 
menyulitkan saya selaku kepala divisi operasional kapal asing,  seperti 
pada kasus ketika kapal MV. PAC  ALTAIR dari Pelabuhan Phuket 
Thailand menuju dermaga PT. IKPP Merak Mas rencana tiba tanggal 
21 April 2019 tetapi terjadi keterlambatan yang diakibatkan cuaca 
buruk yang berakibat susahnya sinyal dalam penyampaian informasi 
tersebut dan saya kesulitan untuk menjelaskan kepada pihak pelabuhan 
tentang data kapal tersebut yang kurang lengkap dan berakibat pada 
pelayanan yang mereka berikan juga bisa menjadi tidak maksimal , 
jadinya saya menyuruh staff operasional untuk mengajukan surat 
permohonan urgensi pindah sandar kapal ke pihak KSOP.  
Pw: Apa saja upaya dalam mengatasi kesalahan dalam penyampaian 
informasi? 
Res : Dalam hal penyampaian informasi jika terjadi kesalahan dalam input 
data atau dikarenakan informasi terkait data kapal sebelum melakukan 
kegiatan operasional penyandaran kapal di pelabuhan terhambat atau 
tidak tersampaikan, kami selaku pihak agen akan mengoptimalkan dan 
menginfokan secepatnya kepada pihak KSOP atau Pemanduan terkait 
permasalahan yang terjadi dan hal tersebut agar bisa diatasi. Hal 
tersebut dilakukan secara telepon ataupun email oleh staf operasional 
maupun staf administrasi agar pihak kapal dapat menginfokan secara 
jelas dan lengkap tiap-tiap kegiatan yang dilakukan pihak kapal selama 
berlayar menuju pelabuhan Banten sebelum melakukan kegiatan 
penyandaran. 
Pw : Apakah pendapat bapak terkait faktor penyebab keterlambatan yang 
disebabkan dengan trouble engine dan cuaca buruk ? 
Res : Perencanaan kegiatan penyandaran dapat menjadi terganggu 
disebabkan oleh faktor teknis seperti trouble engine atau non teknis 
cuaca yang buruk, dalam hal ini seperti kasus permasalahan yang 
terjadi seperti pada kapal MV. SONG SHAN yang mengalami 
keterlambatan penyandaran dikarenakan terjadi trouble engine dan 
MV. PAC ALTAIR yang juga mengalami keterlambatan penyandaran 
kapal dikarenakan oleh cuaca yang tidak menentu, dan hal itu 
mempersulit saya untuk merencanakan kegiatan penyandaran kapal 
asing di lapangan. 
Pw : Apa dampak yang dapat timbul dari faktor cuaca yang kurang 
mendukung atau dikarenakan faktor kerusakan mesin yang 




Res : Pada akhirnya kemungkinan terburuknya yang dapat ditimbulkan yaitu 
para principal yang notabene perusahaan asing yang telah menjalin 
kerjasama dengan pihak perusahaan kita PT. Adi Bahari Nuansa 
dengan terpaksa bisa berpindah ke perusahaan keagenan lainnya jika 
kesalahan-kesalahan tersebut terjadi secara berulang dan 
mengakibatkan dampak atau kerugian yang besar. 
Pw: Apa pendapat bapak tentang upaya untuk mengatasi faktor penyebab 
keterlambatan penyandaran kapal asing dari cuaca yang kurang 
mendukung dan kerisakan mesin ? 
Res: Kami selaku pihak agen tidak bisa melakukan klaim ke pihak principal 
maupun sebaliknya, dikarenakan faktor tersebut disebabkan kehendak 
alam dan kejadian yang tidak dapat diprediksi kapan terjadinya. 
Penanganan kami yaitu dengan melakukan pelaporan secara online dan 
melampirkan hard copy yang berisi tentang permasalahan yan terjadi 
dilapangan seperti karena trouble engine maupun cuaca buruk kepada 
KSOP agar segera diproses dan surat balasan yang sudah diproses 
dapat dilaporkan pada pihak pemanduan pada pelabuhan Banten agar 
segera dilakukan tindakan lebih lanjut sesuai kondisi dilapangan. 
Pw: Apa pendapat bapak perihal kesiadan dermaga yang kurang optimal ? 
Res: Dalam hal kesiapan dermaga yang tidak sesuai jadwal (berth schedule) 
dapat merugikan pihak saya selaku penyedia jasa keagenan dan hal ini 
tentunya membuat pihak kita melaporkan kepada pihak kapal yang 
akan sandar dan pihak principal melalui email dan memberitahukan 
dan membuat bahwa jadwal penyandaran yang sebelumnya akan 
diperbarui dan disesuaikan dengan permasalahan yang terjadi agar 
tidak terjadi miss communication antara pihak-pihak terkait dan 
menyebabkan kerugian yang lebih besar. 
Pw: Apa upaya untuk mengatasi kesiapan dermaga yang kerang optimal 
menurut bapak ? 
Res: Kami akan berupaya untuk melakukan kegiatan di pelabuhan yang 
seharusnya menjadi tempat sandar kapal kami dengan berkomunikasi 
secara langsung kepada pihak kapal yang anchor di tengah laut agar 
pihak kapal dapat menginformasikan apa saja yang dibutuhkan untuk 
keperluan kapal serta saya memperintahkan staf operasional selaku 
agen di lapangan untuk segera mendatangi kapal yang sedang anchore 
di tengah laut untuk melakukan kegiatan boardingdocumentlebih 
cepat.” 
4. Wawancara dengan Staf Operasional (Bapak Ahmad Zain (Agen1) dan Suadi 
(Agen 2)) 
Pw: Apakah pendapat bapak Zain terhadap faktor sarana dan prasarana 
yang kurang memadai saat proses penyandaran kapal MV. SONG 
SHAN? 
Agen1: Ketika saat proses penyandaran kapal MV. SONG SHAN setelah 




menginformasikan kepada instansi-instansi yang terkait di wilayah 
kerja pelabuhan Banten, seperti pihak kesehatan dan karantina, 
imigrasi dan bea dan cukai. Setelah  kapal tiba di daerah pelabuhan 
minimal 3 mil dari pelabuhan sandar pihak karantina, akan naik ke atas 
kapal untuk memeriksa keadaan kesehatan kapal apakah layak sandar 
di pelabuhan apa tidak layak, kapal tersebut tiba-tiba mengalami 
kerusakan mesin (trouble engine) di seputaran wilayah perairan Selat 
Sunda sehingga kami selaku pihak agen mengajukan Emergency Call 
Letter ke pihak KSOP dan Pihak PT. Pelindo II agar dapat 
memberikan fasilitas Tug Boat dengan kapasitas 3.200 HP selama 
kapal tersebut melakukan perbaikan dan perawatan mesin oleh kru. 
Dan pada saat itu kebetulan posisi kapal tersebut jauh dari sarana 
tempat mooring boat ketika agen yang akan melakukan pengambilan 
dokumen dokumen ke tengah laut (boarding document) bersama pihak 
karantina yang akan melakukan pengecekan kesehatan serta kondisi 
kapal boat yang kecil, kurang layak, perlu dilakukan perbaikan dan 
peralatan pendukung lain seperti pelampung sudah terlalu using.  
Pw: Apa saja pengealaman yang bapak alami ketika mempersiapkan 
kedatangan kapal yang mengalami kendala cuaca maupun saat 
mengalami kerusakana mesin? 
Agen1: Pengalaman saya pada kegiatan operasional penyandaran kapal di 
Pelabuhan Banten akan banyak terganggu pada bulan Maret sampai 
dengan bulan Juni 2019, dikarenakan pada saat itu keadaan cuaca 
sangat buruk dan tidak menentu, sehingga mengakibatkan beberapa 
dermaga tidak mengizinkan kapal-kapal yang kami ageni untuk 
melakukan kegiatan muat atau bongkar di pelabuhan tersebut, kapal 
yang kami ageni pernah delay selama satu minggu dan untuk kasus 
kapal yang mengakami trouble engine seperti yang terjadi pada MV. 
SONG SHAN dapat dilakukan untuk pengajuan Emergency Call Letter 
ke KSOP agar dapat mengajukan bantuan untuk towing dari pihak jasa 
pandu dari PT. Pelindo II untuk membantu penyandaran secara darurat 
dikarenakan kerusakan mesin secara mendadak. 
Pw : Apa saja sarana dan prasarana yang kurang memadai saat 
melaksanakan kegiatan operasional penyandaran kapal asing ? 
Agen2:Dalam pelaksanaan kegiatan operasional penyandaran kapal asing, 
saya mengakui apabila alat-alat penunjang kegiatan penyandaran 
kurang memadai, seperti kurangnya jumlah radio dua arah, hal ini 
menyulitkan kami apabila ada beberapa kapal yang kegiatan 
bersamaan atau ada permasalahan medadak di kapal yang diageni 
sehingga pihak agen dapat mengatasinya, kami sulit untuk menambah 
jumlah radio dikarenakan harga radio terbaru dan yang berkualitas 
baik harganya masih mahal, dan juga kapal pandu PT. Pelindo II 






5. Wawancara dengan Jetty Master Dermaga 1 PT. Pelindo II Banten (Bapak 
Agus Sujadi)? 
 
Pw: Apa dampak yang terjadi biasanya dari sarana dan prasaranan 
penunjang pada dermaga ini? 
Res: Bila sudah terlambat ada dua kemungkinan yakni konfirmasi apakah 
jadwal masih tetap dengan konsekuensi merubah jadwal semua kapal 
sehingga memerlukan persetujuan semua pihak Perusahaan Pelayaran. 
Atau konfirmasi untuk menunda kapal bersandar dengan konsekuensi 
pelaksanaan bongkar muat dilayani di akhir shift. 
Pw: Apa pendapat bapak perihal ksiapan dermaga dalam mengatasi 
banyaknya kapal yang antri? 
Res: Saat ini dermaga yang kami miliki hanya dua buah yang sesuai untuk 
kegiatan sandar kapal yang memiliki DWT besar dan kebetulan dalam 
hal ini ada dua kapal yang mengalami kemunduran jadwal loading dan 
unloading dikarenakan ada lashing yang dilakukan pekerja kurang kuat 
sehingga mengakibatkan beberapa container saat itu roboh dan 
memakan waktu yang cukup lama hingga kapal yang seharusnya sudah 
keluar dari pelabuhan menjadi tertunda satu hari akibat kejadian 
tersebut, sedangkan kegiatan kapal di dermaga sangat banyak, 
sehingga mengakibatkan beberapa  jadwal kapal tertunda dan kapal 
yang antri untuk melakukan kegiatan sandar maupun muat bongkar di 
dermaga kami, dalam hal ini pihak perusahaan bongkar muat akan 
menanggung klaim dikarenakan kesalahan teknis yang telah dilakukan 
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